BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Evaluasi Pemeriksaan Bagian

Bawah Kendaraan Pada sistem Kemudi, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pada saat dilakukan pemeriksaan terhadap sistem kemudi waktu yang
didapatkan adalah 2 menit 5 detik, sedangkan pada seksi penguijian
kendaraan bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Karanganyar
pemeriksaan bagian bawah kendaraan dan pra uji pada Standar
operasional hanya 1 menit 15 detik. Hal ini menyebabkan pemeriksaan
belum berjalan dengan optimal. oleh karena itu perlu adanya standar
operasional prosedur yang menjadi acuan pemeriksaan sehingga semua
komponen yang terdapat pada bagian bawah pada sistem kemudi
kendaraan bermotor turut diperiksa.

2. Pemeriksaan bagian bawah kendaraan pada sistem kemudi dapat
dioptimalkan melalui pembuatan standar operasional prosedur terhadap
pemeriksaan sistem kemudi dan pembuatan instruksi kerja dengan
menguraikan secara rinci dan teliti sehingga tidak ada kemungkinan
kemungkinan variasi lain (perbedaan cara memeriksa) dalam
pelaksanaannya.

V.2 Saran
Guna mengoptimalkan pemeriksaan bagian bawah kendaraan pada
sistem kemudi, maka penulis memberikan saran berdasarkan hasil
pembahasan dan kesimpulan. Adapun saran yang penulis berikan adalah
sebagai berikut:

1. Agar Seksi Penguijian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten
Karanganyar segera melakukan evaluasi dan melakukan optimalisasi
dengan membuat standar operasional prosedur pemeriksaan teknis bagian
bawah kendaraan bermotor.

2. Agar Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten

Karanganyar menerapkan standar operasional prosedur pemeriksaan
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teknis bagian bawah kendaraan bermotor yang telah dioptimalkan agar
pelaksanaan pemeriksaan teknis bagian bawah kendaraan bermotor Seksi
Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten

Karanganyar didapat hasil pemeriksaan yang optimal.
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